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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM

. Judul pengabdian kepada Masyarakat :

“PEMBERDAYAAN KELOMPOK TANAMAN OBAT KELUARGA (TOGA) DI DESA
SUMBERADI, MLATI, SLEMAN (DESA MITRA LP3M UMY) SEBAGAI UPAYA
PENINGKATAN PERANAN WANITA MENUJU KELUARGA SEHAT DAN
SEJAHTERA (P2WKSS)”

. Tim Pelaksana :

No Nama Jabatan Bidar_lg Instansi Alokasi \_Naktu
' Keahlian Asal (Jam/Minggu)
1. Rifki Febriansah Ketua Fitomedisinal, Farmasi 20
pengusul Farmasi UMY
bahan alam
2. Indra PT Anggota 1 Farmasi Farmasi 15
Industri UMY
3. Nurul Maziyyah Anggota 2 Farmasi Farmasi 15
Klinik UumMy
komunitas

. Objek (Khalayak sasaran) Pengabdian kepada Masyarakat :

Kelompok TOGA di Desa Sumberadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta

Masa Pelaksanaan

Mulai : Bulan : November Tahun : 2016

Berakhir : Bulan : Juni Tahun : 2017

Usulan Biaya :

LP3M UMY : Rp. 15.000.000,00

Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat : Desa Sumberadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten
Sleman, DIY

Mitra yang terlibat :

Kepala Desa Sumberadi, berperan sebagai fasilitator, menyediakan sarana dan prasarana
tempat acara kegiatan, dan membantu secara finansial

Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan :

Adanya pengelolaan kebun TOGA yang kurang optimal dan tidak memenuhi syarat, kurang

terstruktur dan tidak adanya kreatifitas dalam pengelolaan dan pemanfaatan hasil TOGA,




10.

solusi dengan memberikan penyuluhan pemanfaatan TOGA, cara budidaya yang baik, cara
pengolahan menjadi sediaan obat herbal dan cara penjualannya.

Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran :

Khalayak sasaran akan mendapatkan keilmuan terkait cara penanaman dan pengelolaan
tanaman TOGA, mengetahui manfaat dan khasiat tanaman herbal, mengetahui cara produksi
obat herbal, meningkatkan penghasilan kelompok TOGA dan meningkatkan produktivitas
hasil TOGA.

Rencana luaran berupa jasa, metode, model, system, produk/barang, paten atau luaran
lainnya yang ditargetkan :

Akan dihasilkan suatu metode pengelolaan kebun herbal yang baik, dan dihasilkan produk
berupa produk olahan obat herbal yang berkualitas dan memenuhi syarat.
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RINGKASAN PROPOSAL

Pengelolaan kebun TOGA yang baik merupakan salah satu wujud nyata dalam
melestarikan lingkungan dan meningkatkan produktivitas masyarakat. Pengelolaan kebun TOGA
dengan sistem yang terstruktur dan berkesinambungan diharapkan dapat meningkatkan
kemandirian dan produktivitas suatu wilayah. Program hibah pengabdian KKN-PPM ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kelompok TOGA di desa Sumberadi dalam
pengelolaan kebun TOGA mulai dari tahap penyiapan lahan, pemilihan bibit yang baik hingga
cara pemanenan dan pembuatan sediaan obat herbal yang berkualitas. Selain itu, produk obat
herbal yang dihasilkan diharapkan juga dapat dipasarkan dan merambah ke toko obat maupun
apotek. Hal ini diharapkan akan meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus melestarikan
lingkungan sekitar.

Untuk mencapai tujuan tersebut, beberapa rencana kegiatan yang akan dilakukan adalah
dengan melakukan penyuluhan cara budidaya tanaman TOGA yang baik mulai dari penyiapan
lahan kebun TOGA, pemilihan bibit unggul, cara dan metode penanaman TOGA, cara
pemeliharaan tanaman herbal, hingga cara pemanenan yang baik dan benar. Selanjutnya
dilakukan penyuluhan terkait pemanfaatan dan khasiat tanaman herbal, cara pembuatan sediaan
obat herbal yang baik, hingga penyediaan fasilitas produksi obat herbal yang sederhana.
Selanjutnya, kelompok TOGA tersebut kan kita latih dalam proses perijinan produk obat herbal
dan proses penjualan ke masyarakat luas. Langkah terakhir, akan dibentuk kelompok herbal desa
sebagai fasilitator untuk memberikan penyuluhan dan pelayanan kepada masyarakat yang lebih
luas sehingga diharapkan program ini dapat berlangsung secara berkesinambungan dan menjadi
model untuk dapat diterapkan di wilayah yang lain.

Kelompok TOGA akan kami berupa modul pelatihan yang berisi dengan materi pelatihan
yang kami berikan selama program berlangsung, pembuatan website profil kelompok herbal desa
Sumberadi dan pembentukan pengurus inti kelompok herbal desa sehingga keberlangsungan
program pengabdian ini dapat terpantau dan berlanjut dengan model yang sama.
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